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ABSTRAK

Aeni, Tri Misalma Zahrotul. 2019. Implementasi Pendidikan Karakter
Dalam Ekstrakurikuler Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di
SMP Negeri 3 Pekalongan. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.
Ahmad Burhanuddin, M.A.

Kata Kunci : Pendidikan Karakter Kejujuran, Kedisiplinan, Tanggung
Jawab, Ekstrakurikuler Pencak Silat PSHT

Pendidikan hingga kini masih dipercaya sebagai media yang sangat ampuh
dalam membangun kecerdasan sekaligus kepribadian anak menjadi lebih baik.
Dalam membentuk karakter, watak atau jiwa yang tangguh baik secara fisik
maupun mental ada banyak hal yang bisa kita lakukan selain melalui kegiatan
lembaga sekolah, salah satunya pendidikan bela diri pencak silat yang merupakan
warisan budaya asli indonesia. Pencak silat memiliki nilai-nilai pendidikan
karakter melalui empat unsur yaitu unsur olahraga, kesenian, bela diri,
kerohanian (kebatinan). Dalam ekstrakurikuler tidak hanya materi fisik saja yang
diberikan melainkan melalui materi kehrohanian maka siswa akan menjadi
manusia yang berbudi luhur.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan (field research), sumber
data penelitiannya sumber data primer yaitu Peserta didik/siswa, pelatih dan Waka
Kesiswaan sumber data sekunder yaitu dokumen-dokumen dan buku-buku.
Teknik pengumpulan data dengan melakukan Observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan
menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrkurikuler pencak silat di SMP N
3 Pekalongan baru sebagian yang menerapkan pendidikan karakter seperti
kejujuran , kedisiplinan dan tanggung jawab karena ada beberapa faktor yang
mempengaruhinya. Untuk model menerapannya pelatih menggunakan metode
pembiasaan.Menurut Lickona, - Pendidikan karakter ialah pendidikan yang
melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan
(action). Tanpa ketiga aspek ini, pendidikan karakter tidak akan berjalan efektif.
Hasil pengamatan peneliti, dalam ekstrakurikuler pencak silat PSHT di SMP N 3
Pekalongan masih kurang menerapkan ketiga aspek tersebut. Dalam menerapkan
pendidikan karakter terdapat faktor yang mempengaruhi pendidikan karakter yaitu
Faktor internal terdiri dari faktor insting dan faktor keturunan sedangkan Faktor
Eksternal terdiri dari Faktor Keluarga, Faktor Lingkungan Alam dan Faktor
Pergaulan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan akhlak mulia serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.
Pendidikan hingga kini masih dipercaya sebagai media yang sangat ampuh
dalam membangun kecerdasan sekaligus kepribadian anak menjadi lebih
baik. Oleh karena itu, dalam rangka menghasilkan peserta didik yang
unggul dan diharapkan, proses pendidikan juga senantiasa dievaluasi dan
diperbaiki. Salah satu upaya perbaikan kualitas pendidikan adalah
munculnya gagasan mengenai pentingnya pendidikan karakter dalam
dunia pendidikan di indonesia. Gagasan ini muncul karena proses
pendidikan yang selama ini dilakukan dinilai belum sepenuhnya berhasil
dalam membangun manusia indonesia yang berkarakter. Bahkan, ada juga
yang menyebut bahwa pendidikan indonesia telah gagal dalam
membangun karakter.?

Di Indonesia pelaksanaan pendidikan karakter saat ini memang

dirasakan mendesak. Gambaran situasi masyarakat bahkan situasi dunia

! Dwi Siswoyo,dkk, ilmu Pendidikan, (Yogyakarta : UNY Press,2008),hIm.19
2 Ahmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, (Jogjakarta:Ar-
ruzz Media, 2013), him.9



pendidikan di Indonesia menjadi motivasi pokok pengarusutamaan
(mainstreaming) implementasi pendidikan karakter di Indonesia.®

Salah satu bapak pendiri bangsa, presiden pertama Republik
Indonesia, Bung Karno, bahkan menegaskan: “Bangsa ini harus dibangun
dengan mendahulukan pembangunan karakter (charakter building) karena
charakter building inilah yang akan membuat indonesia menjadi bangsa
yang besar, maju dan jaya, serta bermartabat. Kalau charakter building ini
tidak dilakukan, maka bangsa indonesia akan menjadi bangsa yang kuli.”

Dalam merespon dinamika masa depan diperlukan totalitas
perubahan orientasi sikap dalam memperbaiki kemerosotan bangsa,
melalui upaya yang lebih dikenal dengan revolusi mental. Revolusi mental
ditandai oleh perubahan pola pikir dan perilaku yang berkebalikan: dari
negatif ke positif, dari malas ke kerja keras, dari melanggar hukum ke taat
hukum, dari tak disiplin kedisiplin tinggi, dari bohong ke jujur, dari
korupsi ke antikorupsi, dari konflik ke harmoni-konsensus, dari prasangka
ke saling percaya, dari yang tidak punya tanggung jawab ke bertanggung
jawab, dari terkungkung masa silam ke berorientasi masa depan, dan
seterusnya. Revolusi mental saat ini dibutuhkan dalam menggenjot laju
kemajuan bangsa dalam mengejar ketinggalan kita dibandingkan bangsa-

bangsa lain.*

3 Muchlas Samani & Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung:PT
Remaja Rosdakarya, 2011), him 1-2

4 Zubaedi, Strategi Taktis Pendidikan Karakter (untuk PAUD dan Sekolah, (Depok :
Rajawali Pers,2017), him vi



Presiden Joko Widodo berkomitmen meletakkan pembangunan
karakter sebagai prioritas visi pemerintahannya melalui gerakan revolusi
mental dalam rangka mengakselerasi perbaikan kondisi bangsa. Bangsa
indonesia perlu belajar untuk mengakselerasi dirinya agar maju sejajar
dengan bangsa-bangsa lain yang lebih dahulu maju. Pendiikan karakter di
indonesia dirasakan amat perlu pengembangannya bila mengingat makin
meningkatnya tawuran antar-pelajar, serta bentuk-bentuk kenakalan
remaja lainnya terutama dikota-kota besar, pemerasan/kekerasan
(bullying), kecenderungan dominasi senior terhadap yunior, fenomena
suporter bonek, penggunaan narkoba, dan lain-lain. Bahkan yang paling
memprihatinkan, keinginan untuk membangun sifat jujur pada anak-anak
melalui kantin kejujuran disejumlah sekolah, banyak yang gagal, banyak
usaha kantin kejujuran yang bangkrut karena belum bangkitnya sikap jujur
pada anak-anak. Sementara itu informasi dari Badan Narkotika Nasional
menyatakan ada 3,6 juta pecandu narkoba di Indonesia.®

Dalam konteks kekinian, pendidikan karakter juga dituntut untuk
membangun nilai-nilai  kejujuran dilatarbelakangi oleh merosotnya
semangat kejujuran dalam kehidupan sehari-hari. Bisa dikatakan kejujuran
kita sedang dalam kondisi yang mengkhawatirkan. Akibatnya, indeks
mutual trust (saling percaya) antar kita yang masih rendah. Krisis
integritas dan pandemik korupsi. Kejujuran dan integritas menjadi barang

mahal dalam kehidupan para penyelenggara negara dan masyarakat.

% Muchlas Samani & Hariyanto, Konsep dan Model ... him 2



Kepercayaan antar penyelenggaraan rendah, aturan dibuat tidak untuk
ditaati, perilaku tak amanah pada berbagai lapis kepemimpinan. Sebagai
bangsa dapat dikatakan kita kehilangan nilai-nilai integritas.

Kejujuran akhir-akhir ini dirasakan sebagai sesuatu yang langka.
Karena itu, aspek moral yang perlu dibangun disekolah adalah bagaimana
anak-anak terbiasa dengan kejujuran. Kejujuran sebenarnya dilahirkan dari
lingkungan rumah. Namun tidak salah juga menempatkan lingkungan
sekolah sebagai salah satu target utama melalui proses belajar mengajar,
selain itu juga bisa melalui ekstrakurikuler. Menurut Juprimalino (2012)
sebagaimana dikutip oleh buku Zubaedi yang berudul Strategi Taktis
Pedidikan Karakter untuk PAUD dan Seklah) bahwasanyaindikator
kejujuran yang perlu dipupuk dikalangan siswa antara lain: berkata benar
(tidak bohong), berbuat sesuai aturan (tidak curang), menepati janji yang
diucapkan, bersedia menerima sesuatu atas dasar hak, menolak sesuatu
pemberian yang bukan haknya, berpihak pada kebenaran, menyampaikan
pesan orang lain, dan satunya kata antara niat dan perbuatan.®

Pendidikan karakter memerlukan pembiasaan. Pembiasaan untuk
berlaku berbuat baik, berlaku jujur, malu berbuat curang, malu bersikap
malas, malu membiarkan lingkungannya kotor. Karakter tidak terbentuk
secara instan, tapi harus dilatih secara serius dan proposional agar
mencapai bentuk dan kekuatan yang ideal. Pendidikan karakter jangan

hanya menjadi tanggungjawab parsial dunia pendidikan. Tapi menjadi

6 Zubaedi, Strategi Taktis... him.183



tanggungjawab bersama antara pemerintah, masyarakat, keluarga dan
sekolah.

Menurut Ki Hajar Dewantara, Pendidikan tidak hanya bertujuan
membentuk peserta didik untuk pandai, pintar, berpengetahuan, dan cerdas
tetapi juga berorientasi untuk membentuk manusia yang berbudi luhur,
berpribadi, dan bersusila. Oleh karena itu, pendidikan juga harus
memperhatikan kebudayaan sebagai hasil budi daya cipta, rasa dan karsa
manusia karena kebudayaan merangkum berbagai hasil karya luhur
manusia tersebut.’

Dalam proses pendidikan dikenal dua kegiatan yang elementer,
yaitu kegiatan intrakurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan
intrakurikuler merupakan kegiatan pokok pendidikan yang didalamnya
terjadi proses belajar mengajar antara peserta didik dan pendidik untuk
mendalami  materi-materi ilmu  pengetahuan. Sementara Kkegiatan
esktrakurikuler  merupakan  kegiatan yang dilakukan  dalam
mengembangkan aspek-aspek tertentu dari apa yang ditemukan pada
kurikulum yang sedang dijalankan, termasuk yang berhubungan dengan
bagaimana penerapan sesungguhnya dari ilmu pengetahuan yang dipelajari
oleh peserta didik sesuai dengan tuntutan kebutuhan hidup mereka

maupun lingkungan sekitarnya.®

" Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi membangun Karakter Bangsa
Berperadaban, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2012), him.18

8 Novan Ardy Wijayani, Konsep,Praktik, dan Strategi Membumikan Pendidikan Karakter
di SD (Yogyakarta : Ar Ruzz Media,2013), him.106



Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan diluar
mata pelajaran untuk membantu perkembangan peserta didik yang secara
khusus diselenggarakan oleh pendidikan atau tenaga kependidikan yang
berkemampuan dan berkewenangan disekolah. Banyak sekali kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah ada bidang keorganisasian sepertibidang
kesehatan PMR, bidang seni yaitu musik dan dari bidang olahraga seperti
basket, voly,bela diri, pencak silat dan lain-lain.

Dalam membentuk karakter, watak atau jiwa yang tangguh baik
secara fisik maupun mental ada banyak hal yang bisa kita lakukan selain
melalui kegiatan lembaga sekolah, salah satunya pendidikan bela diri
pencak silat yang merupakan warisan budaya asli indonesia. Pencak silat
memiliki nilai-nilai pendidikan karakter melalui empat unsur yaitu unsur
olahraga, kesenian, bela diri, kerohanian (kebatinan).

Pendidikan karakter yang terintegritas kedalam mata pelajaran
tidak hanya pada mata pelajaran agama dan kewarganegaraan saja tetapi
hampir terintegrasi kesemua mata pelajaran tak terkecuali pelajaran
pendidikan jasmani dan olahraga. pendidikan jasmani dan olahraga
disekolah  memiliki  potensi yang sangat strategis dalam
mengembangankan karakter yang baik. Nilai- nilai perjuangan, ketekunan,
sportivitas, kejujuran dan menghargai arti kemenangan dan kekalahan,
terlihat jelas dalam praktik olahraga dalam setiap kesempatan. Nilai inilah

yang kemudian diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan nyata diluar



olahraga. Dengan itulah olahraga diyakini oleh banyak kalangan
merupakan wahana untuk membina watak seseorang.®

Olahraga pencak silat sebagai bagian dari program pendidikan
jasmani dan olahraga merupakan wahana yang dapat mengembangkan
nilai-nilai pendidikan karakter karena bersumber pada budaya bangsa
indonesia.!® Sehingga dalam mempertahankan budaya bangsa, olahraga
pencak silat menjadi salah satu cara dalam rangka melakukan perbaikan
jati diri bangsa yang sekian dekade ini mengalami penurunan moral dan
karakter. Pencak silat sebagai bagian dari kebudayaan bangsa Indonesia
berkembang sejalan dengan sejarah masyarakat indonesia. Dengan aneka
ragam situasi geografis dan etnologis serta perkembangan zaman yang
dialami oleh bangsa Indonesia, pencak silat dibuat oleh situasi dan
kondisinya. Kini pencak silat kita kenal dengan wujud dan corak yang
beraneka ragam, namun aspek-aspek yang sama. Pencak silat merupakan
unsur-unsur kepribadian bangsa Indonesia yang dimiliki dari hasil budi
daya yang turun temurun.!

SMP Negeri 3 Pekalongan terletak di Jl.Merak No.3 Pekalongan,
Kandang Panjang, Kecamatan Pekalongan Utara, kota pekalongan,
provinsi Jawa Tengah. SMP N 3 Pekalongan terdapat berbagai macam
ekstrakurikuler diantaranya pramuka, Basket, Pencak Silat, Volley Ball,

Karate dan PMR. Setiap ekstrakurikuler dapat membentuk karakter.

® Mulyana, Pendidikan Pencak Silat (Bandung : Remaja Rosdakarya,2013), him.vi

10 Mulyana , Pendidikan Pencak Silat... hlm.vii

11Roji, Pendidikan Jasmani olahraga dan Kesehatan : Untuk SMP Kelas VII (Jakarta :
Erlangga 2007),him.20



Ekstrakurikuler Pencak Silat PSHT memiliki siswa sebanyak 20.Salah satu
ekstrakurikuler yang berprestasi yaitu ekstrakurikuler pencak silat PSHT,
dengan dibuktikan atlet-atlet yang berprestasi dan mendapat medali emas
(2), perak (2) dan perunggu (1). SMP N 3 Pekalongan setiap tahun selalu
mengikuti POPDA Pencak Silat dan selalu mendapatkan medali. Salah
satu atlet berprestasi sampai tingkat Jawa Tengah yaitu Wijayanti Kusuma
kelas delapan. *?

Permasalahan yang ada di ekstrakurikuler pencak silat PSHT SMP
N 3 Pekalongan yaitu ekstrakurikuler pencak silat PSHT memiliki peminat
yang banyak dibandingkan dengan ekstrakurikuler yang lain dengan
dibuktikan adanya atlet-atlet yang berprestasi mendapatkan medali. Tetapi
dalam hal penerapan pendidikan karakter seperti kejujuran, kedisiplinan,
dan tanggung jawab masih kurang di perhatikan hanya fokus pada
prestasinya saja.

Melihat prestasi atau kejuaraan yang ada dalam ekstrakurikuler
pencak silat PSHT maka Penulis tertarik mengamati pendidikan karakter
yang ada dalam ekstrakurikuler pencak silat di SMP N 3 Pekalongan ini.

Dari latar belakang diatas maka penulis ingin mengetahui secara
mendalam dan mengadakan penelitian ini dengan judul Implementasi
Pendidikan Karakter Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Pencak Silat

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT)di SMP Negeri 3 Pekalongan.

2\Wawancara denganPelatih PencakSilat PSHT di SMP N 3 Pekalongan Mas
Daryonopada21 Oktober 2018 pukul 20:10



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat PSHT di SMP N 3
Pekalongan?

2. Bagaimana implementasi pendidikan karakter Kejujuran, Kedisiplinan
dan Tanggung jawab dalam ekstrakurikuler pencak silat PSHT di SMP
N 3 Pekalongan?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi pendidikan
karakter Kejujuran, Kedisiplinan dan Tanggung jawab melalui
ekstrakurikuler pencak silat PSHT di SMP N 3 Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dari penulisan penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat PSHT di
SMP N 3 Pekalongan.

2. Untuk memperoleh informasi mengenai implementasi pendidikan
karakter Kejujuran, Kedisiplinan dan Tanggung jawab dalam
ekstrakurikuler Pencak Silat PSHT

3. Untuk memperoleh informasi terkait dengan faktor pendukung dan
penghambat  implementasi  pendidikan  karakter  Kejujuran,
Kedisiplinan dan Tanggung jawab melalui ekstrakurikuler pencak silat

PSHT di SMP N 3 Pekalongan
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D. Kegunan Penelitian
1. Teoritis
Untuk menambah wawasan keilmuan tentang pembentukan karakter
peserta didik melalui pendidikan pencak silat dan implikasinya
terhadap sekolah yang menjadi pijakan dalam penyelenggara
pendidikan.
2. Praktis
Diharapkan dapat bermanfaat dalam upaya pembentukan karakter
peserta didik melalui pendidikan pencak silat disekolah/lembaga.
E. Metode Penelitian
1. JenisdanPendekatan
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan
merupakan  jenis  penelitian yang bertujuan memecahkan
masalahmasalah praktis di masyarakat.”> Dengan kata lain
Penelitian ini langsung terjun ke tempat yaitu di SMP N 3
Pekalongan.
b. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu
suatu penelitian yang diajukan untuk mendeskripsikan dan

menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap,

32

18Zaenal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2011), him.
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kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu maupun
kelompok.**

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengungkapkan
fenomena mengenai pendidikan karakter peserta didik khususnya
karakter kejujuran, kedisiplinan dan tanggungjawab dalam
kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat PSHT di SMP Negeri 3

Pekalongan.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti meneliti di SMP N 3 Pekalongan.

Peneliti melakukan penelitian setiap jadwal kegiatan ekastrakurikuler

Pencak Silat PSHT berlatih yaitu hari Kamis dan Sabtu pukul 16:00-

18:00. Selain di SMP peneliti juga mewawancarai pelatih di rumah

pelatihnya.

3. Sumber Data Penelitian

Sumber data merupakan semua informasi baik benda yang nyata

maupun yang abstrak, peristiwa/gejala baik secara kuantitatif maupun

kualitatif.*®

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber-sumber dasar, yang
merupakan bukti atausaksi utama dari kejadian lalu.2*Sumber Data

primer dalam penelitian ini adalah Peserta didk, Pelatih,

4Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 64

15Sukadarumidi, Metode Penelitian Petunjuk Praktis untu Peneliti Pemula (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2012) him. 44

8Mohammad Nazir, Metode Penelitian, Cetakan ke- 111 (Jakarta: Ghalia Indonesia,

1988), him. 58
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Ekstrakurikuler Pencak Silat PSHT, Waka Kesiswaan SMP Negeri
3 Pekalongan. Peserta didik merupakan yang akan diamati, Pelatih
ekstrakurikuler ~ yang mengamati  peserta didik  dalam
perkembangannya dan waka kesiswaan yaitu untuk mencari
informasi mengenail kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMP N 3
Pekalongan.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah catatan-catatan yang jaraknya
telah jauh dari sumber asli. Data sekunder berupa data-data yang
sudah tersedia. Sumber data sekunder terdiri atas berbagai macam
surat-surat pribadi, kitab harian, notula, rapat perkumpulan, sampai
dokumen-dokumen resmi dari berbagai instansi
pemerintah.’Sumber data sekunder dalam penelitian ini dapat
berupa buku-buku serta komite sekolah yang dapat menunjang
penelitian dan yang berkaitan dengan penelitian.

Dalam penelitian ini, sumber data sekundernya adalah
buku-buku pendidikan karakter, dan pendidikan pencak silat PSHT
serta dokumen-dokumen lainnya seperti jadwal latihan dan matrik
acara dalam ekstrakurikuler pencak silat PSHT.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama

dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah

173, Nasuition, Metode Research (Penelitian IImiah) 1, Cetakan ke X111 (Jakarta: Bumi
Aksara, 2012), him. 143
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mendapatkan data. Adapun data ynag digunakan dalam penelitian ini

adalah:

a. Observasi

Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara
sistematik gejala-gejala yang diselidiki.*®

Observasi berarti sebuah metode pengumpulan data yang
didalamnya mencatat informasi-informasi sebagaimana yang
dilakukan selama penelitian. Metode ini digunakan untuk
melengkapi data dengan mengamati kegiatan atau aktivitas yang
dilakukan oleh peserta didik dalam ekstrakurikuler pencak silat di
SMP Negeri 3 Pekalongan. Dalam penelitian ini penulis
mengamati karakter siswa yang mengikuti ekstrakurikuler pencak
silat PSHT setiap latihan hari senin dan kamis selain itu juga
peneliti bisa dengan cara membantu melatih di SMP N 3
Pekalongan sehingga dapat melihat perkembanganya.

Metode ini digunakan untuk melihat, mengamati,
mendengarkan dan mencatat langsung bagaimana pendidikan
pencak silat di SMP N 3 Pekalongan dan bagaimana sistem yaang
dibangun dalam pembentukan karakter kejujuran, kedisiplinan, dan

tanggungjawab melalui pendidikan pencak silat.

18Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara,

2013), him. 70
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Interview (wawancara)

Interview atau wawancara adalah metode pengumpulan
data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan
sistematis dan berlandaskan kepada tujuan penyelidikan.*®
Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan Kepala
Sekolah, Pembina ekstrakurikuler, pelatih(warga), dan peserta
didik (siswa) SMP N 3 Pekalongan. Penulis mewawancarai Kepala
Sekolah bertujuan untuk mencari informasi mengenai profil SMP
N 3 Pekolangan.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwva yang sudah
berlalu. Dokumen ini biasa berbentuk tulisan, gambar atau karya-
karya monumental seseorang.?

Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data berupa
tulisan-tulisan peting dari SMP N 3 Pekalongan baik terkait profil

sekolah maupun tentang sistem kepelatihan pencak silatnya..

5. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul yang diperoleh melalui observasi, Interview

dan dokumentasi, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data.

Analisis data dalam penelitian kualitatif ini, penulis mengacu pada

model Interaktif Teori Analisis Miles dan Huberman, yang berupa:

19Sutrisno Hadi, Metode Riset, Cet.1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), him. 264
20_exy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet-21 (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 220
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a. Data Reduction. reduksi data (kegiatan merangkum, memilah

hal-hal yang pokok)

b. Data display (penyajian data dalam bentuk uraian, bagan,

hubungan antar kategori dan flowchart) serta

c. conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan dan

verifikasi)
Untuk menganalisis data-data yang ada, penulis menggunakan
deskriptif analisis, Vyaitu suatu metode analisis data yang
menggambarkan atau melukiskan suatu objek penelitian. Pada saat
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak. Atau dapat pula
diartikan sebuah teknik penelitian mendiskripsikan secara objektif dan
sistematis.?!

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data secara
kualitatif, yaitu upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, mensintesiskannya mencari dan menemukan pola.
Menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang lain. Dengan
menggunakan analisis deskriptif kualitatif yaitu data yang terkumpul
diuraikan dan digambarkan secara lengkap dalam suatu bahasa,
sehingga ada pemahaman antara kenyataan di lapangan dengan bahasa

yang digunakan untuk menguraikan data-data yang ada. Jadi dalam

21l exy J. Moeloeng, ... him. 220
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penelitian ini penulis menganalisis data-data yang diperoleh dari
lapangan yang didasarkan pada konsep dan teori yang ada. Dan dalam
analisis, penulis mendiskripsikan tentangpendidikan karakter dalam
ekstrakurikuler pencak silat PSHT di SMP N 3 Pekalongan.
F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan proposal ini merupakan hal yang sangat
penting karena mempunyai fungsi untuk menyatakan garis-garis besar
dari masing-masing bab yang saling berkaitan dan berurutan. Hal ini
dimaksudkan agar tidak terjadi kekeliruan dalam penulisannya, sehingga
terhindar dari kesalahan ketika penyajian pembahasan masalah.
Berangkat dari alasan tersebut, maka penulis menyusun sistematika

penulisan proposal sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan merupakan gambaran umum tentang keseluruhan isi

proposal yang meliputi:

1. Latar belakang masalah,
2. Rumusan masalah,

3. Tujuan Penelitian

4. Kegunaan penelitian

5. Metode Penelitian, dan

6. Sistematika Penelitian
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Bab Il Pada bab dua berisi Membahas mengenai Deskripsi Teori, Kajian
Terdahulu, dan Kerangka berpikir seperti : landasan teori tentang konsep
pembentukan karakter peserta didik melalui pencak silat PSHT pendidikan
karakter meliputi : Pengertian dan tujuan pendidikan karakter, strategi
pembentukan karakter , dan dasar filosofis pembentukan karakter . Pencak
silat : pengertian dan sejarah, aspek dan nilai-nilai pendidikan pencak silat

dan nilai-nilai karakter dalam pendidikan pencak silat.

Bab [IIl Pada bab tiga ini membahas mengenai data kegiatan

ekstrakurikuler Pencak Silat PSHT di SMP N 3 Pekalongan

Bab IV Pada bab empat diterangkan mengenai analisis pembahasan
kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat PSHT di SMP N 3 Pekalongan.
Analisis pembahasan ini membahas tentang  pendidikan karakter
kejujuran, kedisiplinan, dan tanggungjawab dalam ekstrakurikuler pencak

silat PSHT di SMP N 3 Pekalongan.

Bab V Penutup

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan dari hasil penelitian

yang telah dilakukan serta saran yang diberikan kepada pembaca.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penulis lakukan

terhadap permasalahan dalam penelitian ini dengan judul Implementasi

Pendidikan karakter dalam Ekstrakurikuler Pencak Silat Persaudaraan

Setia Hati Terate (PSHT) di SMP N 3 Pekalongan maka penulis dapat

memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kegiatan estrakurikuler Pencak Silat PSHT didirikan sejak tahun 2013
pendirinya bernama Daryono. Daryono merupakan pelatih (Warga)
pekalongan yang disahkan menjadi pelatih pada tahun 1993. Dalam
melatin Daryono di bantu oleh Asda. Kegiatan ekstrakurikuler
pencak silat PSHT mempunyai tujuan yaitu mengembangkan seni
pencak silat dan melestarikan budaya dari Indonesia. Adapun jadawal
latihan yaitu hari kamis dan sabtu pukul 16:00 - sebelum maghrib.
Dalam ekstrakurikuler pencak silat PSHT terdapat beberapa tingkatan
seperti sabuk polos, jambon, hijau dan putih. Tingkatan tersebutdi
bedakan berdasarkan materi yang diperolehnya.  Materi yang
diberikan yaitu berupa materi fisik dan kerohanian. Jumlah siswa yang
mengikuti latihan ekstra terdiri dari 20 siswa denngan rincian sebagai
berikut : Siswa Polos 8 anak, siswa Jambon 9 anak, dan siswa hijau 3

anak.

118
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Implementasi Pendidikan karater Kejujuran, kedisplinan dan
Tanggung Jawab dalam Ekstrakurikuler Pencak Silat PSHT. Materi
yang diberikan dalam latihan dikategorikan menjadi dua materi yaitu
materi fisik dan materi kerohanian. Materi fisik merupakan bekal bagi
para peserta untuk bisa menguasai ilmu bela diri pencak silat,
membentuk keuatan dan ketangkasan tubuh dalam hal ini pelatih
menggunakan metode demonstrasi yaitu mencontohkan gerakan
terlebih dahulu kemudian siswa mengiutinya. Sedangkan materi
kerohanian berisi nasehat, ajaran, luhur dan nilai-nilai kebaikan,
termasuk didalamnya pendidikan karakter sebagai pembekalan bagi
siswa agar memiliki perilaku yang baik. Untuk materi kerohanian
pelatih menggunakan metode ceramah dan untuk menerapkan
pendidikan karakter seperti kesopanan, persaudaraan, harus mampu
mengontrol emosi, kejujuran, kedisiplinan dan tanggung jawab
pelatih menggunakan metode pembiasaan,
Faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat implementasi
pendidikan karakter dalam ekstrakurikuler pencak silat PSHT.

Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi pendidikan
karakter baik faktor pendukung maupun penghambat terdiri dari
faktor internal dan faktor eksternal :

a. Faktor Internal terdiri dari faktor Insting (naluri) dan

Faktor Keturunan (Warotsah),
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b. Faktor Eksternal terdiri dari Faktor Keluarga, Faktor

Lingkungan Alam, dan Faktor pergaulan

Menurut Lickona, Pendidikan karakter ialah pendidikan
yang melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling),
dan tindakan (action). Tanpa ketiga aspek ini, pendidikan karakter
tidak akan berjalan efektif. Hasil pengamatan peneliti, dalam
ekstrakurikuler pencak silat PSHT di SMP N 3 Pekalongan baru
sebagian yang menerapkan ketiga aspek tersebut. Walaupun sudah

ada yang menerapkannya.

B. Saran-saran

Setelah melihat kondisi yang ada berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh penulis, maka penulis memberikan saran-saran sebagai

berikut :

1. Hendaknya pelatih atau warga hendaknya meningkatan kreatifitas dan
inovasi dalam memberikan metode pengajaran kerohanian kepada
siswa agar kegiatan latihan menarik dan tidak membosankan serta
siswa langsung menerapkannya apa yang diberikan oleh pelatih.

2. Hendaknya orang tua mengarahkan anak agar selalu berperilaku yang
baik dimanapun, kapanpun dan dengan siapapun serta sekolah

memfasilitasi tempat untuk berlatih seperti matras.
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